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Kegiatan pendidikan merupakan 'suatu hal yang® mendasar dan arﬁ_at
penting “bagi "kelangsungan- kehidupan Bang‘sa_.indonesia. Hal “ini dijelaskan
dalam Pembﬁkaan- Undan_g-'tmdﬁng Dasar 1945 .b.alhwa Salah saty tuj uan.ne'gara
Indonesia adalah méhoe;daskan kehidupan bangsa. | .

Undang-undang Re;i_ﬁbi_ik Indonésia No, 20: Tahur 2003 tefitang*Sistem
Pendidi._k'an Nasional menyebutkaﬁ __bé,hWa.. ada fi‘ga jalur pendidtkan' yang
dijal#nkan di Indonesia -yaitu pendidikan fpnnal, non formal, dan informal.
Sesuai dengan taraf kemajuan Indoncsia saat ini, jalur pendidikan formal amasih
mendominasf .- dunia pendidikanﬁya. Hal in’i: giengindikasikan - -bahwa
kebefhasilan pendidikﬁn di Indondsinl Samid ditenfﬁkah- .sejauh mana
keberhasilannya mengelola slistern pcrsekolahannya. Ketid__a‘k tﬁampuan menata
sistem persekdléhan akan bcrakibﬁi_tcrhadap r_enda}}nya mutu lulusan-sekolah
yang pada gilirénhya mens’ebabkén.. rendahnya mutu éumber- daya manugia
sebuahtmasyarakat. |

.U"ntul-". “mendapatkan -réum'bcr- daya manusia_ seperti tersebutdi~ atas
diperlukan penguaSaan ilmu pcngémﬁﬁan. dan tckii.ol.ogi y*cin_g me;ﬁédai didukung

oleh | kondisi sosial -ekonom masyarakat | yang mantap dan dinamis. Untgk



mencapai hal tersebut salah satu usaha mendasar adalah dilakukan dengan jalan
pendidikan yang memadai baik pendidikan formal maupun non formal.

Peﬁ'd'id'ikan formal yang diselenggarakan lewat jenjang sekolah juga harus
dipacu dan ditingkatkan mutunya untuk menghasilkan manusia yang berkualitas.
Pada sétiap_ disiplin’ ilmu. dalam, proses belajar mengajar harus dipilih ‘materi
yang p_ocok dan _metode ylang tepat yang bisa menumbuhkan kreal.iﬁtas dan
kete_rémpilan siswa; unﬁdc bisa menemukan dan ‘memecahkan seﬁ_ap
permasalahan yang dihadapinya.

Untuk 'meningkatkan kuslitas. pendidikan di Indonesia, perhatian harus
ditujukan pada penataan Sistem persekolaban yang baik. Kegiatan utama dalam
sebuah institusi persekolahan adalah™ kegiatan pembelajaran; maka kualitas
pendldlkan “akarm sangat dxtentukan sejauh mana pengelolaan proses bclajar
mengajar dijalankan. Hal”ini menga‘ndung fakna bahwa pe;hatlan terhadap
kegiatan pembelajaran di kelas dapat merupakan indikator keberhasilan proses
pendidikan’’'Selain’ itu sebagai sebuah .si"staem,_ ‘sekolah memiliki banyak
komponen yang sat_ling .mempengamhi. Pendtaan dam pembérdayaan sémua
komponen itu merupakaﬁ langkah yang| perlu mendapat penyelesaian yang
komprehensif dan tuntas.

Dalam " merancang se,b.ua"h kepiatan pembelajardn. yang baik harusiah
mcrujuﬁ pada tujuan pcﬁdjdikan sesuai _dengan jenis -atau jalur lembaga
pendidikan tersebut. Tujuan pendidikan Sek_olah Menengah Atas (SMA)

berdasarkan karikulum 1994 adalah <



1.  Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan din sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetéhuan_,- telmolpgi--&an kesenian.

2. |Meningkatkan ; Kemampuan siswa jsé:bagai anggota | masyarakat da.Igrfn
mengad_a_kan hﬂbungan timbal, balik dengan lingkungan sosialnya, budaya

- dan :_al'am sekitarnya. Tujuan ini mengisyafaékan bahwa penyelenggaraan
pendidikan di -sekolah harus mampu tadinberibakdif pengetahuan dan
pcngalaman kcﬁada siswa yang berguna bagi dirinya Seteléh menyelesaikan
pendxdlkan dx sekolahnya Itulah sebabnfa kegiatan pembelajaran harus
berlangsung secara aptxmal Apabnla proses belajar mengajar tidak bcqalan
secara baik, maka tujuan yang dlharapkan baik tu_]uan' pembelajaran, tujuan
mata pelajaran, tujuan msstuswnal bahkan tujuan pcndldlkan secara
nasmnal tidak akan terwu1 ud

Dengan kata lain agar tujuan pendldlkan dapat tcrcapal hal yang penting
dilakukan-adalah menciptakahn sebuah sistem pembelajaran yang baik Sistem
pembelajaran ini-tidak hanya sekedar. sebuah konsep, namun yang leb1h pentmg
adalah lmplementasmya secara nyata. ()leh sebab itu semua plhak yang terllbat
dalam pengelolaan’ sebuah = sekolab’ hacuslah mempriorﬂaskar_l kegiatan
pengemb#hga’rﬁi sistem petﬁbﬁlajaran. Jangan_sampai justru kegiatan Jain yang
lebih ..éﬁutamakan, ; semé’ntara kegiatan p'e:r'i-lbel'ajamnny'{i- "-_har_iya berlangstinig

seadanya saja. Komitmen semua komponen sekolah untuk menciptakan iklim



belajar dan mengajar yang baik dan responsif merupakan sebuah modal utama
menuju keberhasilan.

Deéngan démikian pengembangan sistcm'.pembelajaran ke'arah y"a:m'g tebih
baik m’érupakan hal yang-perlu mendapat pcfhatian serius;_ maka prioritas/unsur
utama'. yang akan menjadi . penentu keberhasilan proses’pembelajaran adatah
guru. Gurli. harus-mampu m‘embant"u__\siswa daam ‘belajar_dengan meﬁci'pt‘akan
berbagai keadaan yaﬁé mengarah pada penc_apaian tujuan‘.pc_:mbélajaran. Sefa‘ih
itu Gégnt; (1975) :ﬁenye_butkan ada -tiga fungsi guru délam .menga.j_ar yaitu
sebagai peranﬁ:ang_ pembela_j__araﬁ, pengélola pembelajﬁ_aran, dan sebagai -_é_valuator
pembeiajaran. Hal “mi -'menunjukkﬁt; bahiva guru merupakan sentral dalam
meningkatkan kua]ifas. pembelajaran seperti yang esensial” di dalam merancang
pembeljarad ii-amat peting. dilakukan (Claseti976). Dengaﬁ ancingan
pembelgjaran yang-ba_ik,_.--apa yané diha_rapkau- dari peﬁlbé.laja[an itu akan dapat
dicapai.

Davies (197 1) mengidentifikasi einpa{ funigsi umum yang merupakan Ciri
pekerjaan scorang guru sebagai manajer, yaitu ;- .

a. _Mérencanakan, .ya;it'u iﬁenyusun tuj.'uan_' belajar

b.  Mengorganisasikan, \yaitu mengatur ﬁe-mbclajaran sehingga, mencapﬁi
tujuan belajar secara efekiif, efisien dan qkohomi-é.

c. Mémimpin, yz;ifu gurﬁ harus memotiyasi, mendorong dan menstimulasi

siswa sehingga mereka siap mewuj udkan tujuan belajar.



d. Mengawasi, yaitu guru menilai dan mengatur situasi belajar sehingga
tercapai tujuan belajar.

Pemnyataan: imt mengandung makna bahwa gurt. bukan-hanya bertigas
memberikan sejumlah informasi di depan-kelas. Seorang gury berkewajiban
merencanakan dan ‘melakukan segala’ hal agar tujuan’ pembelajaran, vang
ditetapkan dapat tercapai. Guru-juga perlu menstimulasi semua -siswa -agar
mereka melakukan segala hal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
démiki‘an akan tercipta kondisi sinergis yang saling mendukung untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Begitu juga«alam bidang studi pendidiken biologi) harus dicari materi
yang, cocok dan metode: yang tepat ‘untuk. diterapkan dalam proses belajar
mengajar-supaya pelajaran biologi-dapat memberikan andil yang-besar dalam
meningkatkan kualitas manusia.

Dalam konteks keterbukaan dunia- di mana manusia hidup dalam
masyarakat. berbasis informasi dan sarat dengan kompetisi, penguasaan ilmu
pengetahuan dan_ teknolegi* (IPTEK). menjadi- prasyarat untuk “memperoleh
peluang partisipasi dan beradaptasi di dalamnya. Terkait dengan kebutuhan akan
sumber daya manusia \berkualitas,” yaitu. menguasai IPTEK _dan mampu
mengembangkan - diri untuk _ dapat. berkompetisi, dengan sesama ,di_ dalam
masya;fakat dunia. (H.ALR. Tilaar, 2001)

Pendidikan biolog}" merupakan sarana strategis dalam pembudayaan

biologi di kalangan remaja agar mereka tertarik, mau menekuni, dan



menguasainya secara tuntas (Sumaji, dkk, 1998), serta mendidik warga dunia
untuk melek IPTEK. {Semiawan, 1997)
9 Dalam 'arti luas _biolbgl' +.adalah - pengkajian dan-’penterjemahan
pengalaman manusia, tentang dunia fisik 'dcngan cara tcr-_atﬁr dan sistcmétis.
mencakup semua. aspek pengetahuan /yang dihasilkan 6leh" __rnetodf; sa_imiﬁk,
tidak terbatas pada fakta dan konsep saintifik, fetapi juga berbagai variasi
aplikés{ pengetahuan,dan prosesnya yang meﬁgacu pada upaya -pemelekan pikir
manusia(Scmiawan-,'IIS'Q'.?)' ; ;
Selanjutnya Carin :aﬁd- Sund (1989) :men.yatakan bahwa._..Biologi
merupakan s.islem pengetahuan tentang alam semésta betd_asarkén data ygng
terkutﬁpul melalui _jﬁengématan dan eksperimen terkontro) yang di dalamaya
memuat proses; produk dar}'.s.ikap manusia. |
Biologi adalah ‘produk dar Suatu proses ilrr_iiah yang diIandasi .o.leh sikap.dan
nilai-gilai ilmiah tertemu Dalam a;;ti sempit scbagaimana_. dikenal dalam
kurikulum ,pendidikan di. Indonesia bahwa' biologi .adalah Il'rﬁu Pengetahuan
Alam atau IPA. | | . | |
‘Biologi baik Sl e 3 b i Wit b il e Bl b
manusia, dimana manusia dalam akti_vita&;- sehari-hari séialu bergelut dengan
dunia biologi baik dari yang-sederhana hingga yaqg'_sangat kompleks sifatnya.
Untuk 1ni pendidika;n bi'&'dé perlu diberikan sejak dini pada tingkat pendidikan
dasar karena berperan penting dalam kesel.uﬁlhan proses pendidikan. Pendidikan

biologi péda.. tingkat dasar akan memberikan kom-rib.usi yang sangat berarii bagi



keseluruhan proses pendidikan anak dan perkembangan individu selanjutnya.
Dalam batas-batas tertentu pendidikan biologi dapat mempersiapkan individu
dalam ~meningkatkan kualitas hidap, mengatasi masalah sosial yﬁng -ada,
membantu individu dalam memilih dan me.ngembgngkan Karir, serta membantu
individu untuk mempelajari biologidebih lanjut:(,Robert E. and- Penick; 1990).
Pengalaman meh’mjﬁkkan. béhwé'orang-orang;yang mempunyai-latar belakang
pengetahuan biologi"yang_ cukup lebih Thamipu mentransfer pengetahuannya ke
bidang-bidang di luar bidang biologi- (DediS., 1994), Hal inj dimungkinkan
karena bio_logi;-mer@pakan bidang ilmu yang tidakj hanya berisi prpduk saintifik,
tetapt’ juta proses bégaimana produk itu '_'d'ip_f:roleh dan stkap atau rﬁlai-nilai yang'
melandasi proses penemuan tersebut, :

Pendidikan biologi “di el et dimaksudam—untuk
mengembangkan pémahaman sis.wa. fgn-tang .alz.tm, keterarnpilé.n-keterampl'la'n
yang| diperlukan unfuk' memperoleh d_én mengolah pengetahuan baru, serta
mengembangkan ‘sikap-sikap positif (T. Sarkim, dkk, 1998). Dengan _de'mikian
pendidikan b.iolbg"i'- di sekolzh diharapkan tidak sekedar ‘transfer 'pehgetahugp
melalu® aktivitas berbikir, dialog penéalﬁman,dan interaksi |langsung dengan
objek 'hio_logi yang dipelajari, Pendidikan biolegi di seko'lahISec_a'r.a integratif
perlu meh}entuh' ketiga ranah tujuan pendidikan “sekaligus, yaitu "kognitif,
afektif: maupun psikomator. f A

Menyadari betapa pcming dan urgennya pendidikan biologi dalam arti_

luas dan ]ﬁendidikan IPA khususnya, telah banyak dilakukan upaya peningkatan



kualitas pembelajaran biologi di sekolah. Upaya ini dapat disimak dari langkah
penyempurnaan kurikulurﬁ yang ferus dilakﬁkan, peningkatan kualitas dan
kemampuan guri - bidang” studi penyediaan dan” ‘pembaruan® buku ajar,
penyediaan  dan  perlengkepan alat-alat pelajaran  (laboratorium) IPA,|
pengembangan pendekatan yang lebih relevan dan efektif mencapai tujuan
pembelajaran. biologi dan I.Inasih banyak upaya lain:yang telah difempuh guna
memperbaiki pencapaian hasil belajar biologi siswa di sekolah, Namun demikian
samparl sejauh ini pencapaian hasil belajar ‘sain di sekolah secara umum masih
dapat dinyatakan belum sesuai dengan harapan. Hal itu dapat dilihat dari-

1. Jdika nilai evaluasi/tahap akhir nasional murni (NEM) dipandang sebagai
-indikator lingkat kebérhasilan sudtu ‘proses pembelajaran; dari tahun<ke
tahun-menunjukkan pola yang relatif sama yaitu bahwa bahwa baik tingkat
SD/MI, SLTP, \maupun SLTA si_swa masih mengalami’ kesulitan untuk
mencapai nilai tertinggi dalam mata pelajaran IPA. (Boediono, 1997).

3. Pelajaran biologi atau IPA belum merupakan jpelajaran yang meﬁarik bagi
setiapranak, meski apa-yang dipelajari s€benarnya adalah dunia sekeliling
dan bahkan dirinya sendiri. Kenyataan ‘menunjukkan ‘bahwa pelajaran IPA
tidak begitu diminati oleh para siswa sekolah menengah, jumlah siswa yang
mengikuti -program Al-{ilmu-ilmu fisik) dan A2 (ilmu-ilmu biolegi) jauh
lebih kecil bila-dibandingkan dengan.. jumlah siswa SMA-vang mengikuti

program A3 (ilmu-ilmu sosial dan humaniora). (Boediono, \1997).



Pada Tabel di bawah.lirlli dicamtumklan data hasil belajar Biologi [PA-
Biologi (Nilai Ebtanas Mumi=NEM dan Nilai Ujian Akhir Nasional=UAN
untuk “Tahun- Ajaran 1998/199% sampai dengaﬁ Tahun Ajaran 2002/2003
pag]a SMA Ncgéﬁ I Sumbul.

Tabel |, Nilai NEM dan UN Bidang Studi Biologi SMA Negeri.] Sumbul
TA.1998/1999 5.d TA. 2002/2003

K& | Tobumhidn. | NIR/S - NIT < NRR
b 199871999 3D\ 2 Ny gh A5 5,22

2 Uesno00 i am [ lexm | 36

> :._"1.“_.2000/2001 : .. 325 | 576 493
3 20012002 PN RN LN

3 200212003 3,'2‘8‘ .f_: .6;_.23 l 459

Keterangan :

NTR = Nilai Terendah
NTT = Nilai Tertinggi
NRR ='Nilai Rata-Rata

Sumber ~ Data Rekapitulasi Perolehan NEM dan UAN SMA Negeri 1
Sumbhul, Kabupaten Dairi.

Keadaan demikian secara tidak langsung memotivasi- sejumlah piliak
(terutama_penelili) yang peduli ‘pada ‘masa depan’#nak-bangsa untuk mencoba
mencati- ipaya pemecahan,” betapapin sederhana dan hanya sekelumit: dari

bongkahan permasalahan makro yang membentang.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dikemukakan di atas,
dapat _diidentifikasikan sejumlah”‘masalah bérkenaan dengan* pembefajaran
biologi di sckolah aﬁtara lain adalah :

I.  Bagaimanakah struktur. kurikulum' pendidikan, biologi di"sekolah,-apakah
sudah -mendukung bagi tereapainya tujuan. dan fuf_tgsi pcndidikﬁn biologi
secara kesclurﬁha_nr % | . .

2. Bagaimanakah dengan kualitas guru'.yang. mengajarkan,_biologi kepada
sisﬁa di _Sékolah, apakah secara kualitas sudah memenuhi standar minimal
Lagat peggadey Wdium bidlog ¥ |

3. 'Bagaimanakah dengan buku-buku ajar yang dikembangkan’ dan disediakan
selama.imi,-apakah sudah- memenuhi fungsinya- scbagai sumber belajar yang
dapat meﬁlba'ntu' siswa uhtuk beléj_ar biologi secara bénar ? .

4, B‘égaimanakah alat-alat pelajaran’ den laboratoriumi /IPA yang ada di
sekoldh, apakah sudah ‘berfungsi sebagai (nsur penunjang. kébérhasilan
PLoses pém'belajé.ran di sekolah 2. e _ _ '

5. Apakah alat-alat laboratorium yarg ada di sekolah sudeh didayagunakan
secara optimum-oleh gum dan siswa di sekolgh o .

6. Bagaimanakah dengan’ sn*atcgi' atau pendekatan. pembelajaranc .yang
dikembangkan dan diléksanakan oleh guru-guru selama ini "?.

7.  Sejauh manakah efekfivitas pendekatan yang selama ini dikembangkan dan

dilaksanakan oleh guru di sekolah mencapai tujuan pembelajaran biologi ?
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Pendekatan atau strategi pembelajaran yang bagaimanakah yang efektif
untuk pembelajaran biologi yang memiliki karakteristik keilman yang
berbeda defigan bidang ity fainiiya 2 /-

Bégaimana dcn.galn karaktcristik- siswa yang belajar -biologi, apakah
keberhasilan proses pembelajaran biologi di-sekolah tidak ada -hubungannya

dengan karakteristik siswa ?

Apakah efektivitas/suatu pendekatan dalam pembelajasan/biologi di sekolah

fidak ada hubungannya dengan karakteristik siswa yang diajar ? |
Karakteristik _siswa yang manakah yang berpengaruh besar . ierhadap

pencapaian hasil beldjar biologi di'sekolah ?

Pembatasan Masalah

Dari sejumlah masatah, yang dapat diidentifikasi berkeriaan-d¢ngan

proses. pembelaja.ran 'biolbgi di sekolahl di atas, penelitian dibatasi pada

efektivitas pendekatan dalam pembelajaran” biologi dalam kaitannya dengan

salah satu karakteristik siswa. Penelitian difokuskan pada efektivitas pendekatan

keteratiipilan prosés. ‘terbimbing  dan. Perdekatan Keierampilan Proses Tak

Terbimbing dalam pémbcl'_aj aran biologi 'dit'inj_au dari minat "bel‘ajar siswa.

Penclitian -diarahkan untuk mcmperoleh pcmahaman dan sr.kahbus

membetikan pen_lelasan sécara rasional logis dan komprehens1f tentang

hubungan kausalitas-antara pendekatan dhlajn pembelajaran biologi dan mirat

belajar siswa terhadap pencapaian hasil belajar biolegisiswa di sekolah:



12

D. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang dan batasan masalah yang diteliti, masalah

penelitian‘ini dirimuskan sebiagai berikut :

1.

%S_'_ccara keselurtthan;: apakah ada.-per'-,bcdaan hasil belajar biologi antara
siSwa , yang me'mperoleh. pembelajaran dengan- ‘pendekatan “keterampilan

proses té‘fbirhbing dan:siSwa. yang me'mpc'm!eh pembe_l‘ajaraﬁ' denpan

‘pendekatan ke‘tcrampilan proses| | tak terbimbing |7 ~Kalau terdapat

pénd_ckatan kefcrampiian_ proses yang mana memberikan h_asi_}__ belajar
Biologi yang lebih tinggi ?

_SECara keselurdhan, apakah ada perbedaaﬁ hasil belajar biologi antara siswa
yang memiliki "}nina{- belajar tinggi dan siswa yang memiliki minat belajar
rendah'-?.:fi_alaﬁ terdapat, jmin_ét’ bélajar yang mana memberikan h'as}l belajar
Biologi yang lebih ting'gi ? 3

Apakah terdapat intéraksi antara: pendekatan pembelajaran Biologi dan
minal belajar terhadap p_encapaian' hasil belajaf Biologi 7 Kalau'terdapat,

bagﬁi'man'akah bentuk interaksifya 2

E. Tujuan Penelitian. |

Berdasarkan pada rumugan- pgrmasala_han"'yahg telah dikem‘pj@ak_an di

atas, fiaka dalam hal ini dapat dikemukakad tujuan dalarft. pendlitian ini adalah

sebagat berikut:
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1. Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar biologi antara siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses
terbimbing dan. siswa yang memperoleh pembe.l'ajaran dengan pchde‘kat‘an
kett;rampilan p.roses.. tak tcrbimbing dan mengetahui  pendckatan
keterampilan proses yang mana membeﬁk.an hasil belajar Biologi yang-lebih
tinggi. +

2. Untuk mengetahui adﬁnya perbedaan hasil belajar bioldgi antﬁra siswa yaﬁg

memiliki minat belajar tinggi dan’ siswa yang memiliki minat belajar
rendah.-Dan mengetahui xﬁinat_belajar yang mana memberikan has_il belajar
biologi yang lebih tir_iggi.

3. Untuk mengetahuil adanya interaksi | antara pendekatan > pembelajaran

Biologi dan minat belajar-terhadap pencapaian hasil belajar Biologi.

F. Kegunaan Penelitian

.Hésil penelitian ini diharapkan dapat-_membeﬂkan masukan dalam upaya
peningkatan k.ua'-!i_tas pembelaj'z;f_an biologi di seké-léhL Dengan mengacu. pada
hasil jpenelitian yang dicapai, para gury -(SMA khususﬁya) dapat menilai dan
selanjutnya memilih-pendekatan pembelajaran yang mana :dan_:vang bagaimana
tepat dan efektif untuk membelajarkan siswa de'ngan suatu karateristik tertentu.
Dengafiafomikian fighen fambelajaraiilologeth sekolaharsfitsn dapat BhN
mencapal sasaran yahg sesuai dengan thjuan dan fungsi pendidikan biologi itu

sendiri. .
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Bagi para ahli pendidikan biologi khususnya dan ahli pendidikan pada
umumnya, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk lebih memperkaya
informasi.empirik yzi_ng dapat dijadikan bahan untuk melakukan iﬁtwasi proses
pembelajaran biologi-dan bidang-bidang laiﬁ &ang relevan. Hal ini penting untuk
mengimbangi laju perkembangan IPTEK yang terus menggejala dan merambah
ke segala segi kehidupan manusf&

Sementara bagi penéliti lain, hasi} penelitian ini dapat digunakan sebagai
pija.keih‘ dan rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada bidang yang

sama dan atau sejenis.



